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ABSTRACT

Since the implementation of distance learning in the Covid-19 pandemic era, there has been a decline
in student learning outcomes. This study aims to improve student learning outcomes using video
learning media on Financial Statements and Financial Statement Analysis materials. This study uses a
4-stage Class Action Research research developed by Kemmis and Mc. Taggart. The research was
conducted in 2 cycles, and each cycle consisted of 3 meetings. This action research involved 31
students (8 boys and 23 girls). All respondents came from class Xl Multimedia SMK Negeri. The
results showed that the average student learning outcomes classically increased by 15 points from 75
in the pre-cycle to 90 in cycle 2. Meanwhile, the number of students who achieved completeness
increased by 32%, from 58% who completed the pre-cycle to 90. % in cycle 2. So, the use of video
media can improve the learning outcomes of Vocational High School students on the material of
Financial Statements and Financial Statement Analysis.

1. PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 60 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Sekolah Menengah Kejuruan menjelaskan bahwa fungsi utama pelaksanaan pembelajaran dalam
kurikulum ini didasarkan pada penggunaan pendekatan berbasis sains, model pembelajarannya
mencontoh K1-K4 dan memiliki evaluasi yang sungguh-sungguh ditinjau dari segi proses dan hasil.
Pancasila dan kewarganegaraan bertujuan untuk menjadi motor penggerak pendidikan berbasis karakter
untuk meningkatkan nasionalisme. Penilaian sikap dilakukan untuk mengukur aktivitas siswa, kerja sama
tim, kedisiplinan, dan tanggung jawab siswa terhadap pekerjaan, sedangkan penilaian bidang kompetensi
dilakukan untuk menciptakan pemahaman dalam mendemonstrasikan materi dalam diskusi kelompok.
Dengan mengintegrasikan keempat kompetensi ke dalam pendidikan kewarganegaraan, arah
pembelajaran difokuskan pada pembentukan warga negara yang baik, berkepribadian, dan berpartisipasi
aktif dalam kehidupan masyarakat (Ahrari et al., 2016; Apandi, 2020). Sekolah merupakan sarana untuk
memeroleh pendidikan formal dan dianggap vital dalam peningkatan kualitas pendidikan dan
pengembangan sumber daya manusia (Ekawati, 2019; Sa’diyah, 2018). Sekolah, sebagai suatu sistem
dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki fungsi dan pengaruh satu sama lainnya dalam rangka
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mencapai tujuan. Oleh karena itu, sekolah harus memiliki sarana dan prasarana yang memadai, serta
Sumber Daya Manusia (SDM) berpengetahuan luas yang mendukung proses pembelajaran agar dapat
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu (Khikmah, 2020; Salahudin et al., 2018).

Menggunakan teknologi di kelas adalah salah satu teknik untuk menyediakan pendidikan
berkualitas tinggi (Andri, 2017; Huda, 2020; Prayitno et al,, 2018). Pembelajaran di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) saat ini lebih menitikberatkan kepada kemampuan keahlian siswa sehingga diharapkan
setelah lulus, siswa akan menjadi ahli dalam profesi/bidang yang mereka tempuh selama bersekolah di
SMK. Salah satu SMK yang memiliki kompetensi untuk mencetak siswa yang mempunyai kompeten adalah
SMK Negeri 2 Wonosari. SMK Negeri 2 Wonosari memiliki visi “Terwujudnya SMK yang unggul untuk
menghasilkan sumberdaya manusia yang berkarakter, berbudaya, berwawasan lingkungan dan mampu
bersaing di tingkat global” telah membuktikan mampu untuk mengorbitkan lulusan-lulusannya hingga ke
kancah internasional.

Namun, kegiatan sekolah formal yang sudah lama diselenggarakan di Indonesia tidak dapat
terlaksana secara normal. Hal ini erat kaitannya dengan wabah Corona Virus Disease yang melanda
seluruh dunia, dan memberikan dampak di seluruh bidang termasuk pendidikan (sekolah). Kebijakan
Pendidikan di masa darurat tentang penyebaran virus Covid-19 telah dikeluarkan sebagai tanggapan atas
dampak kemunculan virus di bidang Pendidikan. Pemerintah menyarankan untuk menghentikan kegiatan
belajar di sekolah dan memperkenalkan pembelajaran online untuk memutus mata rantai penularan virus
(Wijoyo, 2020; Wulandari et al., 2020).

Siswa SMK Negeri 2 Wonosari yang mayoritas berasal dari Kabupaten Gunungkidul juga
merasakan dampaknya. Pembelajaran jarak jauh yang mulai diadakan semenjak bulan Maret 2020 hingga
saat ini, memiliki banyak kekuarangan, salah satunya adalah sinyal (Fikri et al.,, 2021; Mamluah & Maulidi,
2021). Salah satunya penyebabnya karena kondisi wilayah Kabupaten Gunungkidul yang luas, sehingga
banyak daerah yang belum ada sinyal yang memadai. Di sisi lain, siswa SMK Negeri 2 Wonosari rata-rata
berasal dari keluarga golongan ekonomi menengah ke bawah. Hal ini sedikit banyak memengaruhi
motivasi belajar siswa, terkadang siswa tidak memiliki kuota internet, terkadang hanya memiliki kuota
chat. Kondisi semacam ini benar-benar membuat guru harus memiliki kreativitas agar siswa memiliki
motivasi untuk mengikuti pembelajaran daring.

Kondisi ini menyebabkan terjadinya penurunan pretasi belajar siswa. Rata-rata nilai Ulangan
Harian yang semula 88 menjadi 75 semenjak diberlaukannya pembelajaran jarak jauh. Kegiatan
pembelajaran yang terlalu monoton dan tidak interaktif yang sering dilakukan oleh guru pada masa
pandemi berlangsung, dapat membuat siswa menjadi bosan (Agusriani & Fauziddin, 2021; Zati, 2020).
Seringkali guru memberikan pembelajaran seperti membaca materi dan mengerjakan tugas (Kartika et al.,
2021). Jika guru hanya memposting materi berupa file word maupun pdf, tanpa disertai dengan
penjelasan dari guru, maka sebagian besar siswa akan membiarkan saja materi tersebut. Bahkan mungkin
tidak dibaca sama sekali. Sebagian siswa merasa enggan untuk bertanya kepada guru apabila merasa
materi yang disampaikan tidak jelas. Jika ini terjadi, dan guru merasa bahwa siswanya tidak bermasalah
maka permasalahan seperti ini akan menumpuk dan tidak terselesaikan. Guru harus menggunakan
metode dan cara yang menyenangkan sehingga para siswa berminat untuk mengikuti dan lebih mudah
dalam memahami materi (Asari et al, 2021; Nasution, 2017). Mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran kelompok kejuruan yang mulai dipelajari di kelas
XII sebagai bekal siswa untuk memasuki dunia usaha. Pada semester enam, materi yang dipelajari lebih
dititikberatkan pada teori kewirausahaan. Siswa memiliki anggapan bahwa mata pelajaran kelompok C3
(kompetensi kejuruan) lebih sering praktikum daripada belajar teori, sehingga membuat siswa kurang
tertarik mempelajari tentang ilmu-ilmu kewirausahaan. Salah satu materi yang memiliki tingkat kesulitan
dalam memahami adalah Laporan Keuangan.

Salah satu media pembelajaran yang tepat dan efektif di masa pandemi ini adalah video
pembelajaran (Aliyyah et al., 2021; Utomo & Ratnawati, 2018). Materi disampaikan dengan menggunakan
media berupa video agar lebih menarik, dikemas dalam durasi yang tidak terlalu lama sehingga para
siswa benar-benar menyimak dan mengikuti dengan senang hati. Penyampaian materi menggunakan
media berupa video akan memberikan panduan yang bisa diputar ulang sendiri oleh siswa (Mukaromah
et al, 2021), sehingga dapat memberikan penjelasan yang lebih mendalam pada bagian tertentu yang
belum dipahami. Penggunaan media berpotensi dapat memikat siswa, membuat mereka lebih
bersemangat untuk belajar, dan meningkatkan hasil belajar (Ardiansah, 2018; Biassari et al., 2021). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa SMK pada materi Laporan
Keuangan dan Analisa Laporan Keuangan dengan menerapkan pembelajaran berbasis video
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2. METODE

Peneltian ini menggunakan Model Penelitian Tidakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc.Taggart (Kemmis & McTaggart, 1988). Model ini memiliki empat siklus meliputi:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Setiap siklus terdiri atas 3 pertemuan. Gambar 1
meringkas alur penelitian tindakan yang dilakukan.

Perencanaan ﬁ

Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan

L Pengamatan <
Perencanaan ﬁ

Refleksi Siklus 2 Pelaksanaan

L Pengamatan _l

>

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc. Taggart (Sitaresmi, 2021)

Penelitian tindakan ini melibatkan 31 orang siswa (8 laki-laki dan 23 Perempuan) sebagai
responden. Seluruh responden berasal dari kelas XII Multimedia SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul
DIY. Pelaksanaan penelitian dilaksakana pada tahun pelajaran 2020/2021. Instrumen yang digunakan
untuk menilai hasil belajar siswa dalam penelitian ini berupa soal tes kognitif berbentuk pilihan berganda.
Teknik pengumpulan data berupa tes tertulis secara online menggunakan google form. Hasil belajar siswa
dianalisis menggunakan teknik persentase. Parameter keberhasilan penelitian ini mengacu pada Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) terhadap hasil pembelajaran yang dicapai. KKM yang digunakan sebesar 75.
Penelitian dinyatakan berhasil apabila rata-rata hasil belajar siswa = 75 dan ketuntasan secara klasikal
minimal 80%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pre-siklus
Hasil analsis prestasi belajar siswa sebelum dilakukan penelitian ditampilkan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Belajar Siswa pada Pra-Siklus
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Dari Gambar 2, diperoleh informasi bahwa 18 siswa atau 58% sudah mencapai KKM, sedangkan
13 siswa atau 42% belum mencapai KKM. Hasil belajar tertinggi yang dapat dicapai siswa sebesar 90 dan
terendah sebesar 57. Setelah dilakukan perhitungan rata-rata nilai siswa secara klasikal diperoleh sebesar
75. Jika melihat hasil belajar siswa, dapat dikatakan belum memuaskan karena masih banyak siswa yang
belum mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, pada konsep-konsep berikutnya perlu diupayakan
peningkatan prestasi belajar siswa dengan kegiatan pembelajaran yang berbeda. Hasil tersebut diperoleh
ketika guru sebagai peneliti menggunakan metode pembelajaran diskusi-informasi tanpa menggunakan
media sebagai alat bantu dalam pembelajaran.

Siklus 1
Pada siklus 1, hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan ditampilkan dalam Gambar 3.

100 95
90 83
0 7
70
60
50

50
40
30 23
20
10

0

Nilai maks Nilai Min Rata-rata kelas  Belum Tuntas Tuntas (%)
()

Gambar 3. Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1

Dari Gambar 3, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar 83. Nilai tertinggi dari hasil belajar
siswa sebesar 95. Sedangkan nilai terendah hasil belajar siswa sebesar 50. Setelah dilakukan tindakan
pada siklus 1 diperoleh jumlah siswa yang sudah mencapai KKM sebesar 77% dan yang belum tuntas
sebesar 23%. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus 1, ditemukan kriteria keberhasilan
tentang nilai rata-rata kelas sudah terpenuhi. Akan tetapi, jumlah siswa yang masuk kategori tuntas belum
mencapai 80%. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa penelitian tindakan perlu dilanjutkan ke siklus 2.

Siklus 2
Pada siklus 2, hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan ditampilkan dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Belajar Siswa pada Siklus 2
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Seperti terlihat pada Gambar 4, rata-rata hasil belajar siswa adalah 90. Hasil belajar siswa
memiliki nilai maksimal 100. Sedangkan untuk hasil belajar siswa nilai terendah adalah 59. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus 2 diperoleh jumlah siswa yang sudah mencapai KKM sebesar 90% dan
yang belum tuntas sebesar 10%. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus 2, ditemukan
kriteria keberhasilan tentang nilai rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal sudah terpenuhi. Oleh karena
itu, disimpulkan bahwa penelitian tindakan tidak perlu dilanjutkan ke siklus 3.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan media belajar
video. Penelitian dilaksakan menggunakan model pembelajaran online berbantuan google classroom,
google meet, dan google form. Penelitian tindakan yang dilakukan sebayak 2 siklus dan setiap siklus terdiri
atas 3 pertemuan. Sebelum dilakukan peneltian tindakan, terlabih dahulu dilakukan analisis kesiapan
siswa dalam melaksanakan pembelajaran online. Hasil analisis kesiapan menunjukkan bahwa semua
siswa memiliki perangkat pendukung pembelajaran seperti laptop maupun smartphone. Dari 31 orang
siswa, sebanyak 77% menggunakan laptop dan 23% menggunakan smartphone untuk proses
pembelajarannya. Kondisi konektivitas jaringan dalam mendukung belajar, 93% siswa merasa tidak
memiliki kendala dan 3% memiliki kendala jaringan. Berdasarkan hasil analisis kesiapan siswa, maka
peneliti menyimpulkan dapat melakukan penelitian tindakan sesuai dengan yang direncanakan. Pada
penelitian prestasi belajar sebelum menggunakan media video pencapaian hasil belajar siswa kelas XII
Multimedia masih rendah disebabkan oleh beberapa hal yaitu: (1) Belum memenuhi standar kompetensi,
(2) Belum memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, (3) Fasilitas internet siswa dalam pembelajaran
jarak jauh tidak selalu stabil sehingga motivasi belajar siswa menjadi rendah, (4) Siswa belajar di rumah
sambil membantu menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, dan (5) Siswa belum memahami materi pada
saat pembelajaran daring.

Hasil tindakan yang diperoleh selama 2 siklus, terdapat peningkatan positif terhadap hasil belajar
siswa. Nilai tertinggi yang dapat dicapai siswa mengalami peningkatan sebesar 10 poin dan nilai terendah
siswa juga mengalami peningkatan sebesar 2 poin. Sementara rata-rata kelas meningkat sebesar 15 poin.
Pencapain lain yang menggembirakan adalah persentase siswa yang mengalami ketuntasan pada materi
Laporan Keuangan dan Analisa Laporan Keuangan meningkat sebesar 32%, dari 58% pada pra-siklus
menjadi 90% pada siklus 2. Hal ini menunjukkan efektifitas dari media video sebagai salah satu media
alternatif dalam pembelajaran (Fitrianingsih & Musdalifah, 2015; Guswiani et al.,, 2018; Khotimah et al,,
2021; Mamin & Arif, 2019). Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena antusias siswa dalam belajar
juga meningkat. Pembelajaran menggunakan video membuat pembelajaran menjadi lebih menarik karena
menggabungkan unsur audio dan visual (Guswiani et al, 2018; Riayah & Fakhriyana, 2021).
Penggabungan tampilan teks, gambar, video, suara dalam satu paket mempu mengakomodasi berbagai
gaya belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas sehingga tidak
dapat dilakukan generalisasi terhadap kesimpulan yang diperoleh. Peneliti merekomendasikan untuk
peneliti selanjutnya adalah peneliti dapat menggunakan pendekatan penelitian eksperimen semu dengan
mempertimbangkan pemilihan responden, sehingga hasil temuan dapat dilakukan generalisasi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Laporan Keuangan dan Analisa Laporan Keuangan. Rata-
rata hasil belajar siswa dan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat mencapai Kriteria
ketuntasan yang telah ditetapkan setelah diberikan 2 siklus perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media video mampu meningkatkan hasil belajar siswa SMK kelas XII kelas XII Multimedia
SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul DIY pada materi Laporan Keuangan dan Analisa Laporan Keuangan.
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